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ABSTRAK 

 

Hubungan antara Subjective Well Being dan Gaya Kepemimpinan 

Transformasional dengan Kepuasan Kerja Karyawan 

 

Oleh : 

Cik Abdul Azis 

Dalam era globalisasi ini, setiap perusahaan berusaha 

meningkatkan serta mengembangkan perusahaan dengan mengadakan 

berbagai cara yang tersusun dalam program untuk meningkatkan 

kinerja para karyawan sebagai sumber daya manusianya. Sumber 

Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu faktor yang sangat 

penting dalam suatu perusahaan. Setiap individu yang bekerja 

mengharapkan memperoleh kepuasan dari tempatnya bekerja. Pada 

dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individual 

karena setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-

beda sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku dalam diri setiap individu. 

Semakin banyak aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan 

individu, maka semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan. 

Kenyataannya masih ada karyawan yang kurang puas dalam 

melakukan pekerjaannya serta kinerja karyawan menurun sehingga 

mengakibatkan tidak efektifnya organisasi.  

Penelitian ini memiliki populasi yaitu karyawan Chandra  

Teluk Betung Bandar Lampung. Sampel dalam penelitian sebanyak 50 

karyawan dengan teknik pengambilan sampel Total Sampling. Skala 

yang digunakan terdapat tiga yaitu skala kepuasan kerja dengan 28 

aitem (α=0,907), skala subjective well being dengan 26 aitem 

(α=0,918), dan skala gaya kepemimpinan transformasional dengan 27 

aitem (α=0,916). Perhitungan analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan software SPSS version 25.0. for windows.  

Hasil analisis data yang dapat diperoleh dari penelitian ini 

yaitu nilai p 0.000 < 0.01, p 0.005 < 0.01, p 0.001 < 0.01. Hal tersebut 

menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara subjective 

well being dan gaya kepemimpinan transformasional dengan kepuasan 

kerja pada karyawan di chandra teluk betung bandar lampung, 

kepuasan kerja karyawan berada pada kategori sedang dengan 

persentase 70%.     

 

Kata Kunci : Subjective Well Being, Gaya Kepemimpinan 

transformasional, Kepuasan Kerja, Karyawan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam era globalisasi ini, setiap perusahaan berusaha 

meningkatkan serta mengembangkan perusahaan dengan 

mengadakan berbagai cara yang tersusun dalam program untuk 

meningkat kinerja para karyawan sebagai sumber daya 

manusianya. Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah 

satu faktor yang sangat penting dalam suatu perusahaan bagi 

efektivitas berjalannya kegiatan untuk mencapai tujuannya 

(Harahap, 2017). Berdasarkan data statistik jumlah karyawan 

chandra teluk betung bandar lampung 50 karyawan. Dalam 

peningkatan kualitas dan profesionalisme, perusahaan harus 

berusaha memanfaatkan sumber daya manusia yang 

dimilikinya. Pemanfaatan sumber daya manusia secara optimal 

merupakan kunci utama pengembangan perusahaan agar 

perusahaan dapat berjalan lancar dan efisien. Sumber daya yang 

sifatnya dinamis memiliki kemampuan berkembang tanpa batas 

dan jika tidak didukung oleh sumber daya manusia yang terlatih 

dan professional serta perusahaan yang memiliki peralatan yang 

canggih dari teknologi paling baru akan sulit dalam mencapai 

tujuannya.  

Setiap individu yang bekerja mengharapkan memperoleh 

kepuasan dari tempatnya bekerja. Pada dasarnya kepuasan kerja 

merupakan hal yang bersifat individual karena setiap individu 

akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai 

dengan nilai-nilai yang berlaku dalam diri setiap individu. 

Semakin banyak aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan 

keinginan individu, maka semakin tinggi tingkat kepuasan yang 

dirasakan.  Kenyataannya masih ada karyawan yang kurang 

puas dalam melakukan pekerjaannya serta kinerja karyawan 

menurun sehingga mengakibatkan tidak efektifnya organisasi. 

Kepuasan kerja merupakan pemikiran dan perasaan yang 

ditunjukkan dalam tindakan seseorang terhadap pekerjaan. 

Perasaan yang berhubungan dengan pekerjaan meliputi berbagai 

aspek seperti upah atau gaji yang diterima, kesempatan 
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pengembangan karir, hubungan dengan karyawan lainnya, 

penempatan kerja, jenis pekerjaan, struktur perusahaan, mutu 

pengawasan, dan sebagainya. Kepuasan kerja menjadi masalah 

yang cukup menarik dan penting karena terbukti besar 

manfaatnya baik bagi kepentingan individu yang bersangkutan 

maupun bagi perusahaan tempat dia bekerja. Kepuasan kerja 

merupakan sesuatu yang sangat sulit diukur yang bersifat 

subjektif karena setiap orang selalu mempunyai keinginan-

keinginan yang ingin dipenuhi namun setelah terpenuhi muncul 

lagi keinginan-keinginan lainnya, seakan-akan manusia itu tidak 

mempunyai rasa puas dan setiap karyawan mempunyai kriteria 

sendiri yang menyatakan bahwa dirinya telah puas. 

Umumnya, kepuasan kerja bisa dilihat atau dikatakan 

puas dalam bekerja jika pendapatan yang diperoleh telah dapat 

mencukupi kebutuhan pekerja tersebut, dan dalam perusahaan 

tersebut karyawan merasakan nyaman dalam bekerja dan tidak 

mempunyai kekhawatiran lain seperti kurang cukup gaji yang 

diterima, tidak adanya jaminan kesehatan/keselamatan kerja dan 

jaminan masa tua atau pensiun. (Harahap, 2017) 

Kepuasan kerja dapat menentukan sikap karyawan 

terhadap pekerjaannya. Robbins dan Judge (2008) berpendapat 

bahwa “Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi 

memiliki perasaan-perasaan positif tentang pekerjaan tersebut, 

sementara seseorang yang tidak puas memiliki perasaan-

perasaan yang negatif tentang pekerjaan tersebut”. Kreitner dan 

Kinicki (2005) berpendapat bahwa “Kepuasan berasal dari 

persepsi seseorang bahwa output pekerjaan, relatif sama dengan 

inputnya, perbandingan yang mendukung output atau 

inputlainnya yang signifikan”. Input merupakan sesuatu hal 

yang diberikan karyawan pada perusahaan seperti, tenaga, 

pikiran, waktu, peralatan pribadi, dan lainlain. Sedangkan 

output berupa sesuatu yang diperoleh dan dirasakan karyawan 

dari perusahaan seperti, gaji dan benefit tambahan, hubungan 

sosial, dan lain-lain. Kepuasan kerja yang dirasakan karyawan 

diperoleh dari beberapa dimensi yaitu pekerjaan itu sendiri, 

imbalan, supervisi, rekan kerja, peluang promosi, kondisi 

pekerjaan, dan keamanan pekerjaan. (Hardiansyah, 2018) 
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan di PT. Chandra 

Teluk Betung Betung terhadap 3 subjek karyawan, T 

berpendapat bahwa mereka mengalami suasana hati dan emosi 

di tempat kerja yang nyaman ketika bekerja sebagai karyawan 

karena pekerjaan yang berbeda, gaji yang tidak sesuai, dan 

kurangnya pemberian penghargaan kepada karyawan yang 

menjual barang lebih dari target yang diinginkan perusahaan. 

Meskipun demikian ternyata banyak karyawan yang masih 

merasa kewalahan dalam menyelesaikan tugas dan tanggung 

jawab di super store maupun tugas dan tanggung jawabnya 

dalam keluarga. Kemudian sikap mental dan perasaan yang 

kurang menyenangkan tidak sesuai apa yang telah karyawan 

sudah bekerja dengan maksimal. 

I berpendapat bahwa mereka mengalami perasaan yang 

kurang bahagia, kurang bangga, dan kurang sejahetra dalam 

menjalani kehidupannya serta memiliki rasa kurang puas dan 

bersyukur atas keadaaan keluarga yang kurang sejahtera, 

kondisi kerja yang kurang baik dalam bekerja seperti bekerja 

sampai lembur, stres, serta kelelahan sehingga merasakan jenuh 

yang dimana dapat mempengaruhi kepuasan dalam bekerja 

menurun.  

K berpendapat bahwa adanya permasalahan yang 

berkaitan dengan sikap karyawan terhadap kepemimpinan 

atasannya. Karyawan yang semula menyukai kepemimpinan 

atasan sebelumnya, kini merasa kurang suka dengan cara 

supervisor baru dalam mengambil keputusan. karyawan tersebut 

merasa tidak dilibatkan dalam pengambilan keputusan. Keadaan 

ini mengindikasikan bahwa sikap karyawan terhadap 

pekerjaannya dapat dipengaruhi oleh kepemimpinan atasannya. 

Maka hal ini harus menjadi evaluasi bagi instansi untuk 

menerapkan adanya timbal balik yang baik bagi karyawan yang 

berhasil menyelesaikan tugas maupun yang berprestasi dengan 

memberi penghargaan kepada karyawan atas kinerjanya.  

Al-Qami (2007) mengatakan bahwa orang-orang yang 

bekerja dengan menggunakan tangannya adalah kelompok 

orang yang lebih bahagia, tidak terbebani, dan tenang 

dibandingkan yang lain. Ada juga sebuah Hadits yang 
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mengatakan " Dan aku berlindung kepada-Mu dari sikap lemah 

dan malas" Kepuasan kerja dalam Islam yang berdasarkan ridha 

juga dapat kita simak dalam ayat berikut dalam Al-Quran: 

Qur'an Surat AT-Taubah ayat 59. Kepuasan kerja dalam 

Islam yang berdasarkan ridha juga dapat kita simak dalam ayat-

berikut dalam Al Quran: AS Qur'an Surat AT-Taubah ayat 59. 

 

ُ مِنْ فضَْلِه   ُ سَيؤُْتيِْناَ اللّٰه ۙٗ وَقاَلىُْا حَسْبنُاَ اللّٰه ُ وَرَسُىْلهُ   وَلىَْ انََّهُمْ رَضُىْا مَآ اٰتٰىهُمُ اللّٰه

ِ رٰغِبىُْنَ  ٓ انَِّآ اِلىَ اللّٰه ࣖوَرَسُىْلهُ   
Jikalau mereka sungguh-sungguh ridha dengan apa yang 

diberikan Allah dan RasulNya kepada mereka, dan berkata: 

"Cukuplah Allah bagi kami, Allah akan memberikan sebagian 

dari karunia-Nya dan demikian (pula) Rasul-Nya, 

sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berharap kepada 

Allah." (tentulah yang demikian itu lebih baik bagi mereka). 

Seorang karyawan mu'min, menikmati di dalam hidupnya 

akan ketenangan batin, ketenangan hati, lapang dada, optimis, 

nikmat ridha', dan keamanan serta semangat cinta dan kesucian. 

Tidak diragukan lagi bahwa kondisi kejiwaaan semacam ini 

akan memiliki pengaruh terhadap produktifitas pekerjaannya. 

Suatu perusahaan dikatakan dapat bersaing jika memiliki 

sumber daya manusia yang berkualitas. Sumber daya manusia 

yang berkualitas di suatu perusahaan akan lebih mudah 

terwujud jika setiap karyawan memiliki tingkatan subjective 

well-being baik. 

Secara sederhana definisi dari subjective well being 

adalah persepsi seseorang terhadap pengalaman hidupnya yang 

tediri dari evaluasi kognitif dan afeksi tehadap hidup dan 

mempresentasikan dalam kesejahteraan psikologis(Mujamiasih 

et al., 2013). Subjective well-being merupakan evaluasi individu 

terhadap kehidupannya selama ini. Seorang individu dikatakan 

memiliki subjective well-being yang tinggi ketika ia merasa 

bahagia secara afektif dan puas dengan kehidupannya secara 

kognitif (Ed Diener, 2000). Subjective well being merupakan 

evaluasi orang tentang kehidupan mereka yang bersifat afektif 

dan kognitif (Diener, 2000, Mefta, 2022).  
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Diener (1999) mengatakan bahwa seorang individu yang 

memiliki subjective well-being akan menampakan dua dimensi 

atau aspek yaitu aspek kognitif dan aspek afektif. Aspek 

kognitif merupakan penilaian dari hidup seseorang atau evaluasi 

dari kepuasan hidup yang dapat dibagi menjadi dua. Evaluasi 

terhadap kepuasan hidup secara global (life statisfaction) dan 

evaluasi terhadap kepuasan pada bagian tertentu. Individu yang 

memiliki subjective well-being akan menampakkan perasaan 

puas dengan kehidupannya saat ini, merasa puas dengan 

kehidupan di masa lalu, merasa puas dengan kehidupan di masa 

depan, dan memiliki pandangan lain tentang orang lain. Aspek 

berikutnya yaitu aspek afektif. Aspek ini menggambarkan 

pengalaman dasar kejadian yang telah terjadi dalam hidup 

individu yang dapat dibagi menjadi dua. Afek positif (positive 

affect) yang merefleksikan mood dan emosi yang 

menyenangkan serta afek negatif (negative affect) yang 

merupakan prevalensi dari mood atau emosi yang tidak 

menyenangkan yang memiliki respon negatif. Individu yang 

memiliki subjective well-being akan memiliki afek positif yang 

tinggi dan rendahnya afek negatif seperti, kegembiraan, 

kegirangan, kebanggaan, kasih sayang, kebahagiaan, dan 

perasaan suka cita, rendahnya rasa bersalah dan malu, 

rendahnya kesedihan, rendahnya rasa cemas dan marah, 

rendahnya depresi, serta rendahnya rasa cemburu.(Gomes, 

2021) 

Kepemimpinan adalah kemampuan untuk memberikan 

pengaruh yang konstruktif kepada orang lain untuk melakukan 

satu usaha kooperatif mencapai tujuan yang sudah 

direncanakan. Selanjutnya menurut Rivai (2005), 

Kepemimpinan (Leadership) adalah proses mempengaruhi atau 

memberi contoh kepada pengikut-pengikutnya melalui peroses 

komunikasi dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Seorang 

pemimpin dalam organisasi harus dapat menciptakan integrasi 

yang serasi dengan para bawahannya juga termasuk dalam 

membina kerja sama, mengarah dan mendorong gairah kerja 

para bawahan sehingga tercipta motivasi positif yang akan 

menimbulkan niat dan usaha (kinerja) yang maksimal juga 
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didukung oleh fasilitas-fasilitas organisasi untuk mencapai 

sasaran organisasi. Dimana seorang pemimpin sebagai salah 

satu bagian dari manajemen memainkan peran yang penting 

dalam mempengaruhi dan memberikan sikap serta perilaku dan 

kelompok, sehingga membentuk gaya kepemimpinan yang 

pemimpin terapkan. Dapat dipastikan bahwa perilaku seorang 

pemimpin adalah pengaruh yang akan menimbulkan 

pemahaman tersendiri yang akan berpengaruh terhadap kondisi 

psikologis bawahan, ada bawahan yang melihat, mengamati dan 

meniru perilaku pemimpin yang ditampilkan atasan atasan 

sebagai sesuatu yang tidak sesuai dengan harapannya maka 

akan berpengaruh kurang baik terhadap kinerja 

karyawan.(Batubara, 2020) 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan 

diatas, maka penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut : 

1. Apakah ada hubungan antara subjective well-being 

dengan kepuasan kerja pada karyawan Chandra Teluk 

Betung Bandar Lampung? 

2. Apakah ada hubungan antara gaya kepemimpinan 

transformasional dengan kepuasan kerja pada 

karyawan Chandra Teluk Betung Bandar Lampung? 

3. Apakah ada hubungan antara subjective well-being dan 

gaya kepemimpinan transformasional dengan kepuasan 

kerja pada karyawan Chandra Teluk Betung Bandar 

Lampung? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini, yaitu untuk mengetahui: 

1. Hubungan antara subjective well-being dan gaya 

kepemimpinan transformasional dengan kepuasan 

kerja pada karyawan Chandra Teluk Betung 

Bandar Lampung. 
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2. Hubungan antara subjective well-being dengan 

kepuasan kerja pada karyawan Chandra Teluk 

Betung Bandar Lampung. 

3. Hubungan antara gaya kepemimpinan 

transformasional dengan kepuasan kerja pada 

karyawan Chandra Teluk Betung Bandar 

Lampung. 

4.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan agar 

bermanfaat sebagai bahan kajian psikologi, 

khususnya dalam bidang kajian psikologi industri 

dan organisasi. 

b. Sebagai bahan perbandingan penelitian yang baru 

dengan mengambil informasi dari penelitian ini 

sehingga mendapatkan referensi tambahan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan  

Hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh 

pihak perusahaan guna meningkatkan kebijakan 

kepuasan kerja pada karyawan di Chandra Teluk 

Betung. 

b. Bagi Karyawan  

Hasil dari penelitian ini dapat memberi manfaat 

bagi karyawan sebagai meningkatkan kesadaran 

dan pentingnya kepuasan kerja dalam bekerja. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

1. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Lestari dan Mujiasih (2020) dengan judul: “Hubungan 

antara Subjective Well-being dengan Kepuasan Kerja 

Karyawan generasi milenial di PT. Telkom Regional 

IV Jateng dan DIY”. Subjek penelitian ini berjumlah 

96 karyawan generasi milenial dengan hasil yang 

didapat menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara subjective well-being 
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dengan kepuasan kerja pada karyawan generasi 

milenial. Perbedaan penelitian ini adalah 

menambahkan satu variabel yaitu gaya 

kepemimpinan. Persamaan dengan penelitian ini 

adalah variabel kepuasan kerja dan subjective well-

being dan subjek yang digunakan yaitu karyawan 

swasta.  

2. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  Jati 

Aryati (2010) dengan judul: “Subjective Well-Being 

(Kesejahteraan subjektif) dan Kepuasan Kerja pada 

staf pengajar (dosen) di lingkungan fakultas psikologi 

Universitas Diponegoro”. Subjek dalam penelitian ini 

berjumlah 35 dosen dengan hasil penelitian 

menyatakan tidak terdapat hubungan positif antara 

kepuasan kerja dan subjective well-being. Perbedaan 

penelitian ini adalah menambahkan satu variabel yaitu 

gaya kepemimpinan dan subjek yang digunakan yaitu 

karyawan swasta. Persamaan penelitian adalah pada 

variabel kepuasan kerja dan subjective well-being.  

3. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yuni 

Noviyanti, Rajab Lubis, Suryani Hardjo (2019) 

dengan judul: “Hubungan Gaya Kepemimpinan 

Transformasional dengan Kepuasan Kerja 

Karyawan”. Subjek penelitian ini berjumlah 32 

karyawan dengan hasil signifikan antara gaya 

kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan 

kerja. Perbedaan penelitian ini adalah menambahkan 

satu variabel yaitu subjective well-being dan subjek 

yang digunakan yaitu karyawan swasta. Persamaan 

penelitian adalah pada variabel kepuasan kerja dan 

gaya kepemimpinan transformasional.  

4. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Lufiana (2017) dengan judul: “Hubungan antara 

Subjective Well-being dengan Kepuasan Kerja Guru 

Honorer”. Subjek penelitian ini berjumlah 80 orang 

guru honorer dengan hasil menunjukkan bahwa ada 

hubungan positif yang sangat signifikan antara 
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subjective well-being dengan kepuasan kerja guru 

honorer. Perbedaan penelitian ini adalah 

menambahkan satu variabel yaitu gaya kepemimpinan 

dan subjek yang digunakan yaitu karyawan swasta. 

Persamaan penelitian adalah pada variabel kepuasan 

kerja dan subjective well-being.  

5. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Marselius dan Rita (2004) dengan judul: “Hubungan 

antara Persespsi Gaya Kepemimpinan 

Transformasional dan Transaksional dengan 

Kepuasan Kerja Karyawan”. Subjek penelitian ini 

berjumlah 100 karyawan badan koordinasi koperasi 

kredit daerah sumatera selatan dengan hasil 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi secara bersama-

sama antara persepsi gaya kepemimpinan 

transformasional dan transaksional dengan kepuasan 

kerja karyawan. Perbedaan penelitian ini adalah 

menambahkan satu variabel yaitu subjective well-

being. Persamaan penelitian adalah pada variabel 

kepuasan kerja dan gaya kepemimpinan 

transformasional.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. KEPUASAN KERJA 

1. Pengertian Kepuasan Kerja 

Menurut Priansa (2016) kepuasan kerja merupakan 

sekumpulan perasaan karyawan terhadap pekerjaannya, 

apakah senang atau tidak senang sebagai hasil interaksi 

karyawan dengan lingkungan pekerjaannya atau sebagai 

persepsi sikap mental, dan juga sebagai hasil penilaian 

karyawan terhadap pekerjaannya. Menurut Edison (2018) 

kepuasan kerja adalah seperangkat perasaan karyawan 

tentang hal-hal yang menyenangkan atau tidak terhadap 

suatu pekerjaan yang mereka hadapi. Menurut Hamali 

(2016) kepuasan kerja merupakan sikap positif tenaga 

kerja terhadap pekerjaannya, yang timbul berdasarkan 

penilaian terhadap situasi kerja, dan penilaian tersebut 

dapat dilakukan terhadap salah satu pekerjaannya serta 

sebagai rasa menghargai dalam mencapai salah satu nilai-

nilai penting dalam pekerjaan.  

Menurut Sinambela (2016), kepuasan kerja juga 

merupakan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya 

yang dihasilkan oleh usahanya sendiri (internal) dan 

didukung oleh hal – hal yang dari luar dirinya (eksternal), 

atas keadaan kerja, hasil kerja, dan kerja itu sendiri. 

Menurut Robbins (2003) mendefinisikan kepuasan kerja 

sebagai sikap umum individu pada pekerjaannya, yakni 

selisih antara banyaknya ganjaran yang diterima seorang 

pekerja dengan banyaknya yang pekerja yakini 

seharusnya diterima.  

Berdasarkan pemaparan para ahli di atas, maka 

peneliti menyimpulkan kepuasan kerja adalah keadaan 

karyawan dengan perasaan senang saat mencapai hasil 

yang baik dalam bekerja.  
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2. Aspek-aspek Kepuasan Kerja 

Aspek-aspek kepuasan kerja menurut Robbins 

(2003), meliputi antara lain: 

a. Pekerjaan 

Isi pekerjaan yang dilakukan seseorang apakah 

memiliki elemen yang memuaskan ataupun 

sebaliknya. 

b. Upah 

Balas jasa dalam bentuk uang yang diterima karyawan 

sebagai konsekuensi dari statusnya sebagai seorang 

karyawan yang memberikan kontribusi dalam 

mencapai tujuan perusahaan. 

c. Promosi  

Kemungkinan seseorang dapat berkembang melalui 

kenaikan jabatan. Menerima kekuasaan dan tanggung 

jawab lebih besar dari kekuasaan dan tanggung jawab 

sebelumnya. 

d. Pengawasan 

Seseorang yang senantiasa memberikan perintah atau 

petunjuk dalam pelaksanaan kerja. 

e. Rekan Kerja 

Teman-teman yang merupakan tempat kepada siapa 

seseorang senantiasa berinteraksi dalam pelaksanaan 

pekerjaan. 

f. Penghargaan 

Aspek ini mengukur sejauhmana individu merasa 

puas terhadap penghargaan yang diberikan 

berdasarkan hasil kerja.  

Adapun aspek-aspek kepuasan kerja menurut Priansa 

(2016) menggunakan sembilan aspek, yaitu:  

a. Gaji 

Aspek ini mengukur kepuasan pegawai sehubungan 

dengan gaji yang diterimanya dan adanya keunikan 

gaji, yaitu besarnya gaji yang diterima sesuai dengan 

tingkat yang dianggap sepadan. Upah dan gaji 

memang mempunyai pengaruh terhadap kepuasan 

kerja. 
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b. Promosi  

Aspek ini mengukur sejauh mana kepuasan pegawai 

sehubungan dengan kebijaksanaan promosi dan 

kesempatan untuk medapatkan promosi. Promosi atau 

kesempatan untuk meningkatkan karier juga 

memberikan pengaruh terhadap pegawai akan melihat 

apakah organisasi memberikan kesempatan yang sama 

kepada setiap pegawainya untuk mendapatkan 

kenaikan jabatan atau hanya sebagian orang saja. 

c. Supervisi (hubungan dengan atasan) 

Aspek ini mengukur kepuasan kerja seseorang 

terhadap atasannya. Pegawai lebih menyukai bekerja 

dengan atasan yang bersikap mendukung, penuh 

perhatian, hangat, dan bersahabat, memberi pujian 

atas kinerja yang baik dari bawahan. 

d. Tunjangan tambahan 

Aspek ini mengukur sejauhmana individu merasa 

puas terhadap tunjangan tambahan yanf diterimanya 

dari organisasi. Tunjangan tambahan diberikan 

kepada pegawai secara adil dan sebanding. 

e. Penghargaan 

Aspek ini mengukur sejauhmana individu merasa 

puas terhadap penghargaan yang diberikan 

berdasarkan hasil kerja. Setiap individu ingin usaha, 

kerja keras, dan pengabdian yang dilakukannya untuk 

kemajuan organisasi dapat dihargai dengan 

semestinya. 

f. Prosedur dan Peraturan Kerja 

Aspek ini mengukur kepuasan sehubungan dengan 

prosedur dan peraturan di tempat kerja. Hal-hal yang 

berhubungan dengan prosedur dan peraturan di tempat 

kerja mempengaruhi kepuasan kerja seseorang 

individu, seperti birokrasi dan beban kerja. 

g. Rekan Kerja 

Aspek in mengukur kepuasan kerja berkaitan dengan 

hubungan dengan rekan kerja. Rekan kerja yang 

memberikan dukungan terhadap rekannya yang lain, 
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serta suasana kerja yang nyaman dapat meningkatkan 

kepuasan kerja karyawan. 

h. Pekerjaan itu sendiri 

Aspek yang mengukur kepuasan kerja terhadap hal-

hal yang berkaitan dengan pekerjaan itu sendiri, 

seperti kesempatan untuk berekreasi dan variasi dari 

tugas, kesempatan untuk menyibukkan diri, 

peningkatan pengetahuan, tanggung jawab, otonom, 

pemerkayaan pekerjaa, dan kompleksitas pekerjaan. 

i. Komunikasi 

Aspek ini mengukur kepuasan yang berhubungan 

dengan komunikasi yang berlangsung dalam 

pekerjaan. Dengan komunikasi yang berlangsung 

lancar  dalam organisasi, pegawai dapat lebih 

memahami tugas-tugasnya dan segala sesuatu yang 

terjadi di dalam organisasi.  

Berdasarkan dari aspek-aspek kepuasan kerja 

yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian adalah 

aspek kepuasan kerja dari Robbins (2003) yaitu 

pekerjaan, upah, promosi, pengawasan, rekan kerja, 

dan penghargaan. 

 

3. Faktor-faktor Kepuasan kerja 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja 

menurut As’ad (2004) meliputi: 

a. Faktor psikologis  

Terdiri dari elemen psikologis yang terdiri dari minat, 

ketenangan pikiran, sikap terhadap pekerjaan, 

subjective well-being, dan sentimen kerja. 

b. Faktor fisik 

Merupakan faktor yang mempengaruhi lingkungan 

fisik kerja dan kesehatan karyawan, seperti jenis 

pekerjaan, jam kerja, peralatan kerja, sirkulasi udara, 

dan kesehatan karyawan. 

c. Faktor finansial 

Merupakan faktor yang mempengaruhi keamanan 

dan kesejahteraan karyawan, dan itu mencakup hal-
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hal seperti gaji, jaminan sosial, tunjangan, fasilitas, 

dan promosi, antara lain.  

d. Faktor Sosial 

Merupakan faktor yang berkaitan dengan kontak 

sosial antara rekan kerja, atasan, dan gaya 

kepemimpinan transformasional.  

Menurut Hariandja (2002) membedakan 

faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja, 

diantaranya :  

a. Gaji 

Yaitu jumlah bayaran yang diterima seorang sebagai 

akibat dari pelaksanaan kerja apakah sesuai dengan 

kebutuhan dan dirasakan adil. 

b. Pekerjaan itu sendiri  

Yaitu isi pekerjaan yang dilakukan seseorang apakah 

memiliki elemen yang memuaskan. 

c. Rekan Sekerja 

Yaitu teman-teman kepada siapa seseorang 

senantiasa berinteraksi dalam melaksanakan 

pekerjaannya. 

d. Atasan 

Yaitu seseorang yang senantiasa memberi perintah 

atau petunjuk dalam pelaksanaan kerja. 

e. Promosi 

Yaitu kemungkinan seseorang dapat berkembang 

melalui kenaikan jabatan. 

f. Lingkungan Kerja  

Yaitu lingkungan fisik dan psikologi kerja.  

Berdasarkan kesimpulan dari faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja antara lain 

faktor psikologis salah satunya yaitu subjective well-

being, faktor fisik, faktor finansial, dan faktor sosial 

salah satunya yaitu gaya kepemimpinan. 

 

4. Kepuasan Kerja menurut Perspektif Islam 

Bekerja adalah salah satu ibadah kepada Allah 

SWT, dan Islam adalah agama yang menganjurkannya. 

Oleh karena itu, Islam mewajibkan umatnya untuk 

bekerja keras secara positif (halal, baik, barokah, dan 

tanpa kecurangan/dholim) untuk memperoleh 

kesejahteraan dan kebahagiaan hidup. 
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Kepuasan kerja telah disebutkan dalam ayat-ayat 

Al-Qur'an, menurut Islam. Dalam surat At-Taubah ayat 

105, yaitu:  

                       

                       

Artinya : Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah 

akan melihat pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya 

dan orang-orang mukmin, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang 

gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada 

kamu apa yang telah kamu kerjakan.” 

 

Segala macam pekerjaan atau aktivitas bagi seorang 

muslim harus dilakukan dengan sadar dan dengan tujuan 

yang jelas, yaitu sebagai bentuk ketakwaan kepada Allah, 

sebagaimana dinyatakan dalam surat di atas. Semata-mata, 

oleh karenanya segala aktifitas hidup dan kehidupan 

merupakan amal yang diperintahkan dalam Islam. 

(Dan katakanlah) kepada mereka atau kepada 

manusia secara umum (bekerjalah kalian) sesuka hati 

kalian (maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang 

mukmin akan melihat pekerjaan kalian itu dan kalian akan 

dikembalikan) melalui dibangkitkan dari kubur (kepada 

yang mengetahui alam gaib dan alam nyata) yakni Allah 

(lalu diberikan-Nya kepada kalian apa yang telah kalian 

kerjakan) lalu dia akan membalasnya kepada kalian (Tafsir 

Jalalain). (imam jalaludin al-mahalli, 1505). 

Berdasarkan kesimpulan dari ayat di atas bahwa apa 

yang dilakukan manusia pasti ada imbalan setimpal atas 

apa yang telah dikerjakannya. Tidak peduli apakah itu 

perilaku yang baik atau buruk. Kualitas pekerjaan yang 

prima akibat ketekunan, kecermatan aka membuat 

pekerjaan kita dihargai oleh orang dan akan membuat kita 

merasakan kepuasan. Sehingga hasil pekerjaan kita bisa 
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bermanfaat buat orang lain, hal ini akan membuat mereka 

puas dengan pekerjaan kita. 

 

B. Subjective Well Being 

1. Pengertian Subjective Well Being  

 Subjective well-being adalah hasil penaksiran yang 

dilakukan individu mengenai hidupnya yang memuat 

aspek kognitif yang melibatkan kepuasan secara global 

dan kepuasan domain tertentu serta aspek afektif yang 

melibatkan afek positif dan negatif (Diener, Lucas, & 

Oishi, 2002).  

Menurut Diener, Lucas, Oishi (2005), subjective well-

being merupakan konsep yang sangat luas, meliputi 

emosi pengalaman menyenangkan, rendahnya tingkat 

mood negatif, dan kepuasan hidup yang tinggi. 

Subjective well-being menurut Corsini (2002) 

merupakan a subjective state of being well. Includes 

happiness, self-esteem, and life satisfaction. Dalam 

Bahasa Indonesia well-being diterjemahkan sebagai 

kesejahteraan secara subjektif. Terdiri dari kebahagiaan, 

ketahanan diri dan kepuasan hidup.  

Berdasarkan pengertian di atas peneliti menarik 

kesimpulan bahwa subjective well-being adalah evaluasi 

individu terkait dengan kehidupannya yang dilakukan 

melalui evaluasi kognitif (kepuasan hidup) dan evaluasi 

afektif (hadirnya emosi-emosi positif dan negatif).  

 

2. Aspek-Aspek Subjective Well Being 

 Menurut Diener, Lucas, dan Oishi (2002) membagi 

SWB kedalam dua komponen penting yaitu aspek 

kognitif dan aspek afektif. Aspek kognitif berupa 

kepuasan hidup dan aspek afektif terdiri dari afek positif 

dan afek negatif. 

a. Afek Positif 

Afek positif merupakan bagian dari aspek afektif 

pada SWB. Afek  
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positif merefleksikan emosi yang menyenangkan dan 

reaksi-reaksi  

individu terhadap peristiwa yang menunjukkan 

bahwa kehidupannya berjalan sesuai yang 

diinginkan. Afek positif meliputi emosi seperti rasa  

percaya, ketertarikan, harapan, rasa senang, 

kegembiraan, kebangaan, kasih sayang, dan lain-lain. 

 

b. Afek Negatif 

Afek negatif juga merupakan bagian dari aspek 

afektif pada SWB.  

Afek negatif merepresentasikan perasaan yang tidak 

menyenangkan dan refleksi dari emosi negatif yang 

merupakan reaksi atas pengalaman atau peristiwa 

hidup yang tidak sesuai yang diharapkan. Afek 

negatif meliputi emosi seperti kemarahan, kebencian, 

menyalahkan diri sendiri, kesedihan, ketakutan, rasa 

bersalah, gelisah, menarik diri, dan lain-lain. 

 

c. Kepuasan Hidup 

Kepuasan hidup merupakan bagian dari aspek 

kognitif dalam SWB. Kepuasan hidup melibatkan 

persepsi individu tentang hidupnya jika dibandingkan 

dengan standar atau kriteria yang telah mereka 

tentukan. Kepuasan hidup adalah evaluasi individu 

mengenai kualitas kehidupannya ditinjau dari 

berbagai aspek dalam kehidupannya. 

Berdasarkan aspek-aspek dari subjective well-

being dapat disimpulkan bahwa aspek SWB meliputi 

afek negatif, afek positif, dan kepuasan hidup. SWB 

pada individu dapat ditandai dengan tingginya afek 

positif dan kepuasan hidup serta rendahnya afek 

negatif. 

 

 

 

 



18 

C. Gaya Kepemimpinan Transformasional 

1. Pengertian Gaya Kepemimpinan Transformasional 

Gaya kepemimpinan transformasional adalah 

pemimpin yang memotivasi bawahan untuk bekerja 

demi tercapai sasaran organisasi dan memuaskan 

kebutuhan mereka pada tingkat lebih tinggi. Oleh 

karena itu, pemimpin dengan menerapkan gaya 

kepemimpinan transformasional maka akan 

menimbulkan kepuasan kerja, Widodo (2015). 

Menurut Hartanto (2009) gaya kepemimpinan 

transformasional adalah pemimpin yang menimbulkan 

kesadaran dan komitmen yang tinggi terhadap anggota 

untuk tujuan perusahaan dengan komunikasi yang 

kuat, kepercayaan, integritas, dan pemberdayaan 

pekerjaan agar terlihat dunia kerja demi kepentingan 

perusahaan dari pada kepentingan prbadi sehinggga 

penerapan kepemimpinan transformasinoal akan 

membuat karyawan merasa dipercaya, dhiargai, loyal, 

dan segan kepada pemimpin. 

Gaya kepemimpinan transformasional menurut 

Bass and Avolio, (1994) adalah pengaruh pemimpin 

untuk mengubah perilaku karyawan menjadi 

seseorang yang merasa mampu dan bermotivasi tinggi 

untuk berupaya mencapai prestasi kerja yang tinggi 

dan bermutu. Hal tersebut dinyatakan interaksi 

pemimpin dengan karyawan. 

Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli 

diatas dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan 

merupakan suatu cara pemimpin untuk mempengaruhi 

bawahannya agar dapat bekerja sama dan bekerja 

secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi.       

                                                                                                                                                                                 

2. Aspek-aspek Gaya kepemimpinan Transformasional 

Aspek gaya kepemimpinan menurut Bass and Avolio 

(1994) adalah sebagai berikut: 

a. Karisma 
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Pemimpin mendahulukan kepentingan perusahaan 

dan kepentingan orang lain dari kepentingan pribadi. 

Hal ini pemimpin menimbulkan kesan pada 

karyawan bahwa pemimpin memiliki keahlian untuk 

melakukan tugas dengan menyeluruh, sehingga patut 

dihargai. 

b. Pemimpin Inspirasi 

Pemimpin mampu memberikan inspirasi terhadap 

anggota, antara lain dengan menentukan standar-

standar tinggi, memberikan keyakinan bahwa tujuan 

dapat dicapai. Karyawan merasa diberi inspirasi oleh 

pemimpin. 

c. Stimulus Intelektual 

Karyawan akan merasakan bahwa pemimpin 

mendorong karyawan untuk memikirkan kembali 

cara kerja karyawan, seperti mencari cara-cara baru 

dalam melaksanakan tugas, sehingga mendapatkan 

cara baru dalam mempersepsikan tugas-tugas 

karyawan dengan baik. 

d. Pertimbangan Individu 

Karyawan merasa diperhatikan dan diperlakukan 

secara khusus oleh pemimpin. Hal ini bahwa 

pemimpin mempunyai kepribadian yang mampu 

memberikan kecakapan, kebutuhan, dan keinginan 

masing-masing. Pemimpin juga memberikan nasihat, 

perencanaan pelatihan yang diperlukan, dan bersedia 

mendengarkan pandangan yang dikeluhkan 

karyawan. 

e. Pengaruh Ideal 

Pemimpin berusaha mempengaruhi karyawan dengan 

menekankan pentingnya nilai-nilai dan keyakinan. 

Hal ini pemimpin memperlihatkan kepercayaan pada 

cita-cita, keyakinan, dan nilai hidup. Pengaruh idealis 

dari pemimpin menunjukkan pengembangan rasa 

percaya dan hormat pada anggota dan berperan 

sebagai model dengan tingkah laku dan sikap yang 

mengandung nilai-nilai yang baik bagi perusahaan. 
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Berdasarkan aspek-aspek dari gaya 

kepemimpinan transformasional dapat disimpulkan 

bahwa terdiri dari karisma, pemimpin inspirasi, 

stimulus intelektual, pertimbangan individu, dan 

pengaruh ideal. 

 

D. Hubungan antara Subjective Well Being dan Gaya 

Kepemimpinan Transformasional dengan Kepuasan Kerja 

  Setiap individu yang bekerja mengharapkan 

memperoleh kepuasan dari tempatnya bekerja. Pada dasarnya 

kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individual karena 

setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-

beda sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku dalam diri setiap 

individu. Semakin banyak aspek dalam pekerjaan yang sesuai 

dengan keinginan individu, maka semakin tinggi tingkat 

kepuasan yang dirasakan. Kenyataannya masih ada karyawan 

yang kurang puas dalam melakukan pekerjaannya serta kinerja 

karyawan menurun sehingga mengakibatkan tidak efektifnya 

organisasi. 

  As’ad (2004) menyebutkan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan yaitu faktor psikologi, 

faktor sosial, faktor fisik, faktor finansial. Faktor yang 

mempengaruhi kepuasan kerja adalah salah satunya faktor 

internal adalah faktor psikologi, dimana faktor psikologi 

mengungkapkan kebahagiaan yang ada pada diri individu dann 

kebahagiaan itu ada di dalam variabel subjective well-being. 

Subjective well-being adalah hasil penaksiran yang dilakukan 

individu mengenai hidupnya yangn memuat aspek kognitif yang 

melibatkan kepuasan secara global dan kepuasan domain 

tertentu serta aspek afektif yang melibatkan afek positif dan 

afek negatif (Diener, Lucas, & Oishi, 2002). 

Selain dari faktor subjective well-being ada juga 

faktor lainnya yang mempengaruhi kepuasan kerja menurut 

As’ad (2004) yaitu dari faktor sosial. Faktor sosial yang 

dimaksud yaitu gaya kepemimpinan transformasional. Menurut 

Rivai (2005), Kepemimpinan (Leadership) adalah proses 

mempengaruhi atau memberi contoh kepada pengikut-
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pengikutnya melalui proses komunikasi dalam upaya mencapai 

tujuan organisasi. Seorang pemimpin dalam organisasi harus 

dapat menciptakan integras yang serasi dengan para 

bawahannya juga termasuk dalam membina kerja sama, 

mengarah dan mendorong gairah kerja para bawahan sehingga 

tercipta motivasi positif yang akan menimbulkan niat dan usaha 

(kinerja) yang maksimal juga didukung oleh fasilitas-fasilitas 

organisasi untuk mencapai sasaran organisasi. Dimana seorang 

pemimpin sebagai salah satu bagian dari manajemen 

memainkan peran penting dalam mempengaruhi dan 

memberikan sikap serta perilaku dan kelompok, sehingga 

membentuk gaya kepemimpinan yang pemimpin terapkan. 

Setiap individu memiliki tingkat subjective well-being 

yang berbeda-beda termasuk generasi milenial. Tujuan hidup 

dari generasi milenial dengan generasi sebelumnya tentunya 

berbedadikarenakan mereka hidup pada zaman yang berbeda. 

Hal ini didukung oleh penelitian Rifaie dan Respati (2014), 

hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan dalam dimensi tujuan hidup dan pertumbuhan pribadi 

antara generasi X dan generasi Y. Generasi milenial membawa 

budaya baru dalam dunia kerja termasuk salah satunya terakit 

dengan kepuasan kerja yang dimilikinya. Huybers (2011) 

menyebutkan gaji, pemberian pengakuan untuk individu, jadwal 

kerja yang fleksibel, dan promosi karir adalah faktor-faktor 

yang memengaruhi generasi milenial merasa puas atau tidak 

puas dalam bekerja. Subjective well-being dan kepuasan kerja 

sebenarnya memiliki konsep dasar yang sama yakni sama-sama 

merupakan suatu hasil dari penilai individu terhadap suatu 

konstruk secara subjektif. Hal ini didukung oleh Nurhasan 

(2017) dalam penelitian kepuasan kerja dan loyalitas kerja 

generasi Y. 

Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan subjective 

well-being dengan kepuasan kerja adalah dua hal yang menarik 

untuk diteliti terlebih lagi pada generasi milenial dengan hasil 

penelitian terdahulu yang sejalan didapat adanya hubungan 

positif yang signifikan antara Subjective Well-being dengan 

kepuasan kerja pada karyawan dengan rxy = 0.547 dan p < 
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0.0001. Subjective Well-being dan kepuasan kerja pada generasi 

milenial menjadi menarik untuk diteliti mengingat generasi 

milenial adalah generasi yang memiliki pola pikir dan karakter 

yang berbeda dari generasi sebelumnya. Selain itu, hal ini 

menjadi semakin menarik diteliti mengingat sebagian besar 

angkatan kerja yang bekerja sekarang adalah generasi milenial.  

Hipotesis membuktikan pengaruh gaya kepemimpinan 

terhadap kepuasan kerja. Hal tersebut membuktikan bahwa 

pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja adalah 

signifikan dengan koefisien pengaruh sebesar 0.270 dengan t 

statistik sebesar 3.511 dimana > 1.96 Dari hasil penelitian ini 

dapat dilihat bahwa dengan gaya kepemimpinan yang baik dari 

perusahaan akan meningkatkan kepuasan kerja PT. Nutrifood 

Indonesia di Surabaya. Sehingga gaya kepemimpinan yang baik 

akan membuat karyawan lebih merasa puas dalam bekerja di 

perusahaan. Hal ini sesuai dengan (Alonderiene, 2016) bahwa 

kepemimpinan memiliki dampak positif terhadap kepuasan 

kerja.  

Berdasarkan uraian diatas dan hasil penelitian terdahulu 

dapat disimpulkan bahwa subjective well-being  dan gaya 

kepemimpinan transformasional memiliki hubungan dengan 

kepuasan kerja. Jadi, dengan adanya subjective well-being 

dalam diri seseorang akan meningkatkan tingkat kepuasan kerja 

karyawan. Serta tingkat gaya kepemimpinan transformasional 

yang tinggi akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan.  

 

E. Kerangka Berpikir 

Berikut mekanismen hubungan antara subjective well-

being dan gaya kepemimpinan transformasional dengan 

kepuasan kerja pada karyawan di chandra teluk betung bandar 

lampung. 
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Gambar.1 

Bagan subjective well being  dan gaya kepemimpinan 

transformasional dengan kepuasan 

kerja pada karyawan 

 

Menurut Priansa (2016) kepuasan kerja merupakan 

sekumpulan perasaan karyawan terhadap pekerjaannya, 

apakah senang atau tidak senang sebagai hasil interaksi 

karyawan dengan lingkungan pekerjaannya atau sebagai 

persepsi sikap mental, dan juga sebagai hasil penilaian 

karyawan terhadap pekerjaannya. 

As’ad (2004) menyebutkan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan yaitu faktor 

psikologi, faktor sosial, faktor fisik, faktor finansial. Faktor 

yang mempengaruhi kepuasan kerja salah satunya faktor 

internal adalah faktor psikologi, dimana faktor psikologi 

mengungkapkan kebahagiaan yang ada pada diri individu dan 

kebahagian itu ada di dalam variabel subjective well-being. 

Seorang individu yang memiliki subjective well-being 

yang tinggi apabila individu tersebut mengalami kepuasan 

hidup kerja dan sering mengalami perasaan gembira, dan 

jarang mengalami emosi yang tidak menyenangkan. 

Kebahagiaan di tempat kerja adalah ketika seorang individu 

merasa puas dengan pekerjaanya. 

 

Subjective Well 

Being 

Gaya 

Kepemimpinan 

Transformasional 

Kepuasan Kerja 
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Kepuasan kerja yang terpenuhi diharapkan dapat 

memacu semangat kerja dan disiplin kerja yang tinggi. 

Peranan pemimpin dibutuhkan juga untuk mewujudkan 

lingkungan yang mendukung hal tersebut. Hubungan antara 

atasan dan bawahan mempengaruhi keadaan emosional dari 

karyawan. Dengan dukungan yang didapatkan secara penuh 

dari atasan memungkinkan karyawan juga bekerja dengan 

penuh tanggung jawab. Karyawan akan merasakan hubungan 

yang harmonis dengan atasan jika atasan memberikan 

pengaruh atau gaya kepemimpinan yang sesuai harapan 

mereka. Dalam hal ini pemimpin harus bisa menentukan gaya 

kepemimpinan transformasional yang sesuai dengan kondisi 

yang diinginkan bawahan. 

Berdasarkan kajian teori serta kerangka berpikir yang 

telah dipaparkan dan dijelaskan sebelumnya, maka dapat 

diperoleh kesimpulan bahwa faktor penyebab kepuasan kerja 

maka dapat di pengaruhi oleh subjective well-being dan gaya 

kepemimpinan transformasional. 

 

F. Hipotesis 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dilihat bahwa hipotesis 

dalam penelitian ini terdapat tiga, sebagai berikut : 

1. Ada hubungan antara subjective well-being dengan 

kepuasan kerja pada karyawan 

2. Ada hubungan antara gaya kepemimpinan transformasional 

dengan kepuasan kerja pada karyawan 

3. Ada hubungan antara subjective well-being dan gaya 

kepemimpinan transformasional dengan kepuasan kerja 

pada karyawan 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti, dapat ditarik kesimpulan yaitu: 

1. Ada hubungan sacara signifikan diantara subjective well being 

dan gaya kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh 

sebesar 23,4% terhadap variabel kepuasan kerja. Pengaruh ini 

disebut sumbangan efektif variabel bebas terhadap variabel 

terikat dengan nilai koefisien korelasi Rx1.2-y = 0.434 dan 

nilai F = 8.396 sig 0.000 (p < 0.01). Pada tabel didapatkan R-

Square dengan nilai 0.234 dengan sumbangan efektif sebesar 

23.4% yang dipengaruhi oleh variabel bebas dalam penelitian 

ini dan 76,6% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian 

ini yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. 

2. Ada hubungan positif yang signifikan antara subjective well 

being dengan kepuasan kerja pada karyawan dengan nilai 

koefisien korelasi (rx1-y) = 0.391 dengan sig. 0.005 (p < 

0.01). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

kedua dapat diterima yaitu ada hubungan yang signifikan 

antara subjective well being dengan kepuasan kerja pada 

karyawan chandra teluk Bandar Lampung. Variabel sikap 

terhadap pekerjaan memberikan sumbangan efektif sebesar 

7% terhadap kepuasan kerja karyawan. 

3. Ada hubungan positif signifikan antara gaya kepemimpinan 

transformasional terhadap kepuasan kerja pada karyawan 

chandra teluk Bandar Lampung. Berdasarkan hasil uji 

hipotesis Hasil dari pengujian hipotesis ketiga ini didapatkan 

nilai koefisien korelasi (rx2-y) = 0.461 dengan sig. 0.001 (p < 

0.01). dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

ketiga dapat diterima yaitu ada hubungan yang signifikan 

antara gaya kepemimpinan transformasional dengan kepuasan 

kerja pada karyawan chandra teluk Bandar Lampung. Variabel 

gaya kepemimpinan transformasional memberikan sumbangan 

efektif yaitu sebesar 16.3%. 
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B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut.  

1. Bagi Subjek Penelitian 

Bagi karyawan Chandra Teluk Betung Bandar 

Lampung yang sedang pernah mengalami kepuasan kerja 

dan tengah berada di fase, kepuasan dalam bekerja untuk 

dapat selalu menumbuhkan serta meningkatkan kepuasan 

kerjanya. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk menggali 

lebih dalam topik kepuasan kerja dapat mengguanakan 

variabel selain subjective well being dan gaya 

kepemimpinan transformasional sebagai faktor yang 

mempengaruhi kepuasan kerja. Peneliti selanjutnya juga 

bisa menggunakan subjek lain dengan karakteristik yang 

lebih spesifik. 

3. Bagi Instansi 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

dasar kebijakan dalam melihat kondisi para karyawan, 

dengan lebih memperhatikan produktivitas kerja 

karyawan, dengan memberikan layanan maupun pelatihan 

agar karyawan mudah dapat meningkatkan skill yang 

dimiliki serta meningkatkan gaya kepemimpinan 

transformasional yang baik agar mendukung kinerja 

anggota supaya lebih maksimal dalam menjalankan 

pekerjaannya. 
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LAMPIRAN  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 1 

SKALA PENELITIAN 
 

 

 

 

  



 
 

 

Identitas Responden 

Nama     : 

Usia     : 

Jenis Kelamin    : L / P (*coret yang tidak perlu) 

Posisi / Jabatan   : 

Petunjuk Pengisian  

1. Isilah identitas anda pada tempat yang telah disediakan diatas 

2. Berikan jawaban dengan sejujurnya yang sesuai dengan 

keadaan diri anda karena jawaban anda sangat berharga dalam 

penelitian ini. Jawaban yang anda berikan tidak akan 

mempengaruhi nilai atau pandangan orang lain terhadap diri 

anda karena saya akan menjamin kerahasiannya. 

3. Anda diharapkan menjawab setiap pertanyaan dari skala ini 

sesuai dengan keadaan, perasaan, dan pikiran anda yang 

sebenarnya dengan cara memilih: 

SS    : Sangat Setuju 

S    : Setuju 

TS    : Tidak Setuju 

STS    : Sangat Tidak Setuju 

4. Berikan tanda ceklis ( ) (pada kolom yang menandakan 

sesuai dengan keadaan diri anda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

KUESIONER KEPUASAN KERJA 

No. PERNYATAAN SS S TS STS 

1. Pekerjaan saya sangat menarik karena 

Perusahaan tempat saya bekerja 

memberikan 

pekerjaan sesuai dengan kemampuan 

saya 

    

2. Saya bangga dengan hasil pekerjaan 

saya 

Sendiri 

    

3. Saya tidak memiliki kesempatan untuk 

belajar hal‐hal baru dalam pekerjaan 

saya 

    

4. Peraturan-peraturan dalam perusahaan 

yang 

diterapkan tidak memberatkan 

karyawan 

    

5. Saya mudah lelah ketika ada masalah 

dalam pekerjaan saya  

    

6.  Saya merasa mempunyai kesempatan 

untuk berkembang dan bekerja secara 

mandiri 

    

7. Saya merasa dibayar secara adil sesuai 

pekerjaan yang saya lakukan 

    

8. Perusahaan tempat saya bekerja 

memberikan gaji tepat waktu 

    

9. Penghasilan yang saya peroleh dapat 

membuat semangat kerja meningkat 

    

10. Sistem pemberian gaji di tempat saya 

bekerja 

sudah sesuai 

    

11. Gaji yang saya terima tidak sesuai 

dengan tingkat pendidikan saya 

    

12. Mereka yang berkinerja baik 

memperoleh 

kesempatan adil dalam promosi jabatan 

    

13. Adanya kesempatan promosi jabatan 

dari 

perusahaan tempat saya bekerja 

menambah 

semangat kerja saya 

    



 
 

14. Saya puas dengan kesempatan untuk 

memperoleh promosi kenaikan jabatan 

    

15. Promosi ditempat kerja saya dilakukan 

secara 

Obyektif 

    

16. Kebijakan promosi (kenaikan 

pangkat/atau 

jabatan) di tempat kerja saya belum 

sesuai 

    

 

17. Saya yakin sekali bisa mendapatkan 

promosi jabatan 

    

18. Saya merasa nyaman bekerja karena 

atasan 

memperhatikan kondisi bawahannya 

    

19. Pimpinan memberikan dukungan pada 

karyawan 

    

20. Hubungan atasan dengan karyawan 

sangat baik 

    

21. Atasan dalam memberikan peringatan 

kepada 

pegawai kurang tegas 

    

22. Atasan dalam menilai prestasi kerja 

pegawai 

secara obyektif 

    

23. Saya menikmati bekerja di sini karena 

teman teman yang menyenangkan 

    

24. Sesama pegawai tidak menghormati 

hak-hak 

individual masing-masing 

    

25. Suasana kekeluargaan dalam kerja 

terbina dengan baik 

    

26. Prestasi yang sudah saya capai belum 

sesuai 

dengan keinginan saya 

    

27. Atasan tidak memberikan penghargaan 

terhadap 

keberhasilan pegawai dalam 

menjalankan tugas 

    

28. Atasan sering memberikan reward pada 

karyawan yanng berprestasi 

    

 



 
 

KUESIONER SUBJECTIVE WELL-BEING 

No. PERNYATAAN SS S TS STS 

1. Secara umum, kehidupan saya sesuai 

dengan yang saya idealkan 

    

2. Kondisi kehidupan saya luar biasa     

3. Saya puas dengan kehidupan saya     

4. Sejauh ini saya telah mendapatkan hal 

penting yang saya inginkan dalam 

hidup 

    

5. Jika saya diberi kesempatan untuk 

mengulangi kehidupan saya lagi, maka 

hampir tidak ada yang ingin saya ubah 

    

 

 

6. Saya puas dengan pekerjaan saya saat 

ini 

    

7. Saya senang dapat bersosialisasi 

dengan orang sekitar 

    

8. Saya senang dapat menyelesaikan 

persoalan dengan hati yang tenang  

    

9. Merasa tertarik terhadap segala hal     

10. Merasa tertekan     

11. Merasa gembira     

12. Merasa bingung     

13. Merasa kuat     

14. Merasa bersalah     

15. Merasa tidak aman     

16. Merasa bermusuhan dengan orang lain     

17. Merasa bangga     

18. Merasa marah     

19. Merasa malu     



 
 

20. Merasa takut     

21. Merasa gugup     

22. Memiliki tekad dan tujuan     

23. Penuh perhatian     

24. Merasa gelisah     

25. Aktif dalam kegiatan     

26. Merasa tangguh     

 

KUESIONER GAYA KEPEMIMPINAN 

TRANSFORMASIONAL 

No. PERNYATAAN SS S TS STS 

1. Pimpinan saya mampu menyampaikan 

visi 

dan misi organisasi secara jelas. 

    

2. Pimpinan saya berkontribusi penuh 

dalam  

pengarahan setiap rapat. 

    

3. Pimpinan merupakan simbol 

kesuksesan 

dan prestasi. 

    

4. Saya bangga kepada pimpinan saya, 

karena mampu menunjukan 

kualitasnya sebagai pemimpin. 

    

5. Pimpinan saya mempunyai rasa 

hormat 

kepada bawahannya. 

    

6.  Pimpinan saya selalu menekan 

pentingnya mempunyai tekad yang 

kuat untuk mencapai keberhasilan 

dalam bekerja. 

    

7. Pimpinan saya kurang menginspirasi 

bawahan untuk selalu antusias dalam 

mencapai tujuan-tujuan organisasi. 

    

8. Pimpinan saya kurang     



 
 

memberikandorongan  

kepada bawahan untuk bisa 

menyelesaikan 

tugas yang diberikan. 

9. Pimpinan saya selalu memberikan 

dukungan terhadap tugas-tugas yang 

sedang saya kerjakan. 

    

10. Pimpinan saya berpandangan 

mendorong bawahanya untuk bekerja 

keras. 

    

11. Pimpinan saya selalu memberikan 

ucapan-ucapan yang dapat 

membangun semangat 

kerja bawahannya. 

    

12. Pimpinan saya kurang memotivasi 

atau 

menginspirasi saya dalam bekerja. 

    

13. Pimpinan saya mampu 

menggambarkan 

target yang ditentukan. 

    

14. Pimpinan saya mampu 

menterjemahkan 

makna pekerjaan kepada bawahanya. 

    

15. Pimpinan saya kurang memiliki 

pendirian 

yang tetap dalam mecapai visi 

organisasi. 

    

16. Pimpinan saya menawarkan cara 

pandang 

yang berbeda untuk menyelesaikan 

masalah  

yang terjadi di dalam organisasi. 

    

 

17. Pimpinan saya bersedia mendengar 

pandangan atau keluhan dari 

bawahannya. 

    

18. Pimpinan saya selalu menyampaikan 

ide-ide atau gagasan kreatif yang 

berkaitan dengan pekerjaan yang 

dilakukan oleh bawahanya.  

 

    



 
 

19. Pimpinan saya memberikan saran atau 

nasihat teknik yang berkaitan dengan 

pekerjaan bawahannya. 

    

20. Pimpinan saya selalu meluangkan 

waktunya 

untuk memberikan penjelasan tentang 

bagaimana menyelesaikan pekerjaan 

yang  

diberikan. 

    

21. Pimpinan saya memiliki kreativitas 

yang 

tinggi dalam mencari cara untuk 

mencapai  

tujuan organisasi. 

    

22. Pimpinan saya selalumemberikan 

perhatian  

kepada bawahannya. 

    

23. Pimpinan saya kurang memiliki 

ketrampilan menjadi penasehat apabila 

bawahannya  mendapat masalah. 

    

24. Pemimpin saya memberikan saran-

saran yang dibutuhkan bawahannya. 

    

25. Ketika saya menghadapi masalah di 

lingkungan perusahaan, pimpinan 

kurang memberikan perhatian. 

    

26. Pemimpin saya selalu menjalin 

hubungan dan  

komunikasi yang baik dengan semua 

bawahannya. 

    

27. Pimpinan saya hanya diam saja ketika 

ada masalah-masalah pekerjaan. 

    

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

TABULASI JAWABAN SUBJEK 
 

  



 
 

Tabel distribusi jawaban uji coba skala kepuasan kerja 

NO/

SBY 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

2

6 

2

7 

2

8 

2

9 

3

0 

3

1 

3

2 

1 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 

2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 2 

3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 4 

4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 2 3 3 

5 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 

6 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 

7 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 

8 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 

9 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 

10 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 3 4 3 2 4 2 3 4 3 3 2 3 2 3 4 4 3 2 3 2 

11 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 

12 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 

13 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 



 
 

14 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 2 3 3 4 4 3 2 3 2 4 3 2 4 2 3 3 4 4 3 2 3 2 

15 1 1 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 

16 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 

17 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 3 4 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 

18 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 

19 4 3 3 1 4 1 4 1 3 3 1 3 4 1 4 4 1 3 2 3 4 1 3 4 1 4 1 2 3 3 4 3 

20 3 3 4 2 4 4 2 2 2 4 4 2 2 4 4 2 4 2 4 2 4 2 4 4 2 2 4 3 2 2 1 2 

21 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 

22 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 1 

23 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 2 2 2 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 

24 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 

25 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 

26 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 

27 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 

28 3 4 2 2 2 1 1 1 2 3 2 2 2 3 3 2 3 1 3 1 3 3 2 3 2 4 2 3 4 3 3 2 



 
 

29 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 

30 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 1 2 2 3 2 1 1 2 3 4 4 3 2 1 2 1 2 3 3 4 3 

 

Tabel distribusi jawaban uji coba skala subjective well being 

NO/ 

SBY 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

2

6 

2

7 

2

8 

2

9 

3

0 

1 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 

2 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 1 3 3 3 4 3 2 

3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 4 

4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 

5 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 

6 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 2 

7 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 

8 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 2 

9 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 

10 4 2 2 2 2 2 2 3 2 4 2 4 4 2 4 2 3 4 2 4 2 3 4 2 4 4 3 2 3 2 

11 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 

12 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 



 
 

13 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 

14 3 3 3 4 4 4 2 2 2 3 3 4 4 3 2 3 2 4 3 2 4 2 3 3 4 4 3 4 3 2 

15 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 

16 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 

17 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 4 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 4 3 2 

18 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 

19 3 1 4 1 4 1 3 3 1 3 4 1 4 4 1 3 2 3 4 1 3 4 1 4 1 2 3 3 4 3 

20 4 2 4 4 2 2 2 4 4 2 2 4 4 2 4 2 4 2 4 2 4 4 2 2 4 3 2 2 1 2 

21 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 

22 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 1 

23 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 2 2 2 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 

24 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 

25 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 

26 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 

27 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 

28 2 2 2 1 1 1 2 3 2 2 2 1 4 1 3 1 3 1 3 3 2 4 2 4 2 3 4 4 3 2 

29 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 

30 3 3 4 3 3 3 4 3 2 1 2 2 3 2 1 1 2 3 4 4 3 2 1 2 1 2 3 4 4 3 



 
 

Tabel distribusi jawaban uji coba skala gaya kepemimpinan transformasional 

NO/S

BY 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

2

6 

2

7 

2

8 

2

9 

3

0 

1 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 

2 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 

3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 

4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 

5 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 

6 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 

7 1 1 2 1 2 2 2 2 2 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 

8 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 

9 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 

10 4 3 2 2 2 2 2 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 2 3 4 

11 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 



 
 

12 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 

13 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 

14 3 3 3 4 4 4 2 2 2 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 

15 2 2 2 1 1 1 2 2 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 

16 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 

17 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 1 2 

18 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 

19 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 2 

20 4 2 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 2 3 4 

21 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 

22 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 

23 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 2 2 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 

24 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 



 
 

25 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 

26 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 

27 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 

28 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 2 3 4 4 3 2 2 3 3 4 3 4 3 4 3 2 1 1 1 2 

29 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 

30 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 

 

  



 
 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

SELEKSI AITEM DAN RELIABILITAS 
  



 
 

 
  

Seleksi Aitem dan Reliabilitas Skala Kepuasan Kerja 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.797 28 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 100.1667 178.833 .578 .903 

VAR00002 100.2000 173.614 .756 .899 

VAR00003 100.0333 180.999 .640 .902 

VAR00004 100.0333 182.723 .476 .905 

VAR00005 100.4333 177.013 .611 .902 

VAR00006 100.1667 177.730 .686 .901 

VAR00007 100.1333 178.947 .678 .901 

VAR00008 99.8667 187.913 .394 .906 

VAR00009 99.9333 182.409 .527 .904 

VAR00010 99.8667 181.706 .622 .902 

VAR00011 100.1667 183.661 .475 .905 

VAR00012 100.1333 181.223 .560 .903 

VAR00013 99.9000 180.783 .523 .904 

VAR00014 100.0000 182.690 .531 .904 

VAR00015 99.9667 184.033 .515 .904 

VAR00016 99.9000 180.438 .654 .902 

VAR00017 99.8667 184.740 .546 .904 

VAR00018 99.8333 182.971 .560 .903 

VAR00019 99.9667 187.275 .396 .906 

VAR00020 99.7333 191.099 .293 .907 

VAR00021 99.7667 190.116 .280 .907 

VAR00022 99.5667 192.599 .260 .907 

VAR00023 99.6667 195.540 .072 .909 

VAR00024 99.7667 189.909 .333 .907 

VAR00025 99.7000 194.217 .138 .909 

VAR00026 99.9000 188.714 .420 .905 



 
 

 
  

VAR00027 99.7667 188.116 .372 .906 

VAR00028 99.7000 190.631 .291 .907 

VAR00029 99.8333 191.937 .202 .908 

VAR00030 99.7000 187.045 .512 .904 

VAR00031 99.7000 196.700 -.004 .910 

VAR00032 99.7667 187.978 .378 .906 

 

 

Seleksi Aitem dan Reliabilitas Skala Subjective Well Being 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.918 26 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 93,4000 129,214 ,610 ,896 

VAR00002 93,5667 127,702 ,629 ,895 

VAR00003 93,3333 133,126 ,385 ,900 

VAR00004 93,5000 127,431 ,589 ,896 

VAR00005 93,5000 126,534 ,637 ,895 

VAR00006 93,6333 123,757 ,729 ,893 

VAR00007 93,5333 127,913 ,605 ,896 

VAR00008 93,4333 131,151 ,494 ,898 

VAR00009 93,7000 125,045 ,726 ,893 

VAR00010 93,5000 125,983 ,668 ,894 

VAR00011 93,6000 127,903 ,631 ,895 

VAR00012 93,5667 125,978 ,623 ,895 

VAR00013 93,2000 133,821 ,336 ,901 

VAR00014 93,5667 125,495 ,680 ,894 

VAR00015 93,6000 128,938 ,507 ,898 

VAR00016 93,6667 126,023 ,657 ,895 

VAR00017 93,5333 137,085 ,132 ,904 

VAR00018 93,5000 130,190 ,533 ,897 



 
 

 
  

VAR00019 93,3000 135,459 ,256 ,902 

VAR00020 93,4667 135,292 ,217 ,903 

VAR00021 93,4333 134,323 ,355 ,900 

VAR00022 93,3000 134,355 ,303 ,901 

VAR00023 93,7000 127,459 ,594 ,896 

VAR00024 93,6000 134,455 ,251 ,902 

VAR00025 93,4667 127,154 ,596 ,896 

VAR00026 93,3667 135,068 ,289 ,901 

VAR00027 93,3333 135,264 ,305 ,901 

VAR00028 93,5333 143,499 -,259 ,910 

VAR00029 93,5000 138,052 ,058 ,905 

VAR00030 93,9333 132,547 ,324 ,901 

 

 

Seleksi Aitem dan Reliabilitas Skala Gaya Kepemimpinan 

Transformasional 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.916 27 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 96,4333 109,840 ,646 ,905 

VAR00002 96,4000 113,834 ,429 ,909 

VAR00003 96,6000 115,007 ,443 ,908 

VAR00004 96,5000 113,845 ,397 ,910 

VAR00005 96,4000 108,800 ,665 ,904 

VAR00006 96,4667 110,395 ,588 ,906 

VAR00007 96,4333 110,323 ,617 ,905 

VAR00008 96,5333 111,292 ,627 ,905 

VAR00009 96,4333 112,185 ,575 ,906 

VAR00010 96,3000 112,217 ,634 ,905 



 
 

 
  

VAR00011 96,4667 112,051 ,642 ,905 

VAR00012 96,3000 113,183 ,564 ,906 

VAR00013 96,1667 112,764 ,588 ,906 

VAR00014 96,3333 113,333 ,559 ,906 

VAR00015 96,4333 116,392 ,357 ,910 

VAR00016 96,4667 116,257 ,377 ,909 

VAR00017 96,3667 112,102 ,606 ,906 

VAR00018 96,3333 117,609 ,316 ,910 

VAR00019 96,2667 115,237 ,506 ,908 

VAR00020 96,2000 121,545 -,006 ,914 

VAR00021 96,3000 120,424 ,097 ,912 

VAR00022 96,2000 117,545 ,311 ,910 

VAR00023 96,4000 115,490 ,416 ,909 

VAR00024 96,3667 118,102 ,281 ,910 

VAR00025 96,2000 115,959 ,442 ,908 

VAR00026 96,2667 114,754 ,491 ,908 

VAR00027 96,4000 115,007 ,383 ,909 

VAR00028 96,4667 110,120 ,604 ,905 

VAR00029 96,4667 111,706 ,576 ,906 

VAR00030 96,4000 115,834 ,391 ,909 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

ANALISIS DATA 
  



 
 

 
  

  X1 X2 Y 

1 95 108 78 

2 93 113 80 

3 94 117 106 

4 84 95 95 

5 86 100 68 

6 89 115 100 

7 88 112 92 

8 86 102 90 

9 105 130 103 

10 102 95 91 

11 88 101 100 

12 84 105 86 

13 103 116 99 

14 92 118 85 

15 104 116 93 

16 88 102 97 

17 90 102 90 

18 76 81 88 

19 92 90 92 

20 85 93 84 

21 93 105 101 

22 84 98 98 

23 82 98 77 

24 84 98 98 

25 83 100 72 

26 71 85 89 

27 92 93 90 

28 69 98 96 

29 84 96 97 

30 107 132 107 

31 83 95 77 

32 97 119 93 



 
 

 
  

33 78 117 92 

34 85 102 83 

35 82 105 89 

36 83 113 90 

37 88 82 87 

38 90 82 93 

39 83 104 89 

40 92 110 96 

41 87 118 103 

42 93 108 95 

43 84 91 78 

44 94 99 77 

45 91 108 96 

46 95 100 90 

47 107 129 107 

48 84 101 79 

49 99 113 108 

50 93 114 101 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Square

s 

d

f 

Mean 

Squar

e F 

Sig

. 

Kepuasan_K

erja * SWB 

Betwe

en 

Group

s 

(Combin

ed) 

2336,6

43 

2

4 

97,36

0 

1,2

24 

,30

9 

Linearity 659,78

2 

1 659,7

82 

8,2

98 

,00

8 

Deviation 

from 

Linearity 

1676,8

60 

2

3 

72,90

7 

,91

7 

,58

1 

Within Groups 1987,8

57 

2

5 

79,51

4 
  



 
 

 
  

Total 4324,5

00 

4

9 
   

 

 

Measures of Association 

 R 

R 

Squared Eta 

Eta 

Squared 

Kepuasan_Kerja * 

SWB 

,391 ,153 ,735 ,540 

 

 

ANOVA Table 

 

Sum 

of 

Squa

res 

d

f 

Mea

n 

Squ

are F 

Si

g. 

Kepuasan_Kerja * 

Gaya_Kepemimpinan_T

ransformasional 

Betw

een 

Grou

ps 

(Comb

ined) 

2192

,583 

2

7 

81,2

07 

,8

38 

,6

7

2 

Lineari

ty 

919,

527 

1 919,

527 

9,

48

9 

,0

0

5 

Deviati

on 

from 

Lineari

ty 

1273

,057 

2

6 

48,9

64 

,5

05 

,9

5

2 

Within 

Groups 

2131

,917 

2

2 

96,9

05 
  

Total 4324

,500 

4

9 
   

 



 
 

 
  

Measures of Association 

 R 

R 

Square

d Eta 

Eta 

Square

d 

Kepuasan_Kerja * 

Gaya_Kepemimpinan_Transforma

sional 

,46

1 

,213 ,71

2 

,507 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean 

Std. 

Deviat

ion 

Minim

um 

Maxim

um 

SWB 5

0 

89,22

00 

8,296

27 

69,00 107,0

0 

Gaya_Kepemimpinan_Tran

sformasional 

5

0 

104,4

800 

11,91

336 

81,00 132,0

0 

Kepuasan_Kerja 5

0 

91,30

00 

9,394

42 

68,00 108,0

0 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

SW

B 

Gaya_Kepemimpinan_Tra

nsformasional 

Kepuasan

_Kerja 

N 50 50 50 

Normal 

Paramet

ersa,b 

Mean 89,2

200 

104,4800 91,3000 

Std. 

Devia

tion 

8,29

627 

11,91336 9,39442 

Most 

Extreme 

Differen

ces 

Absol

ute 

,112 ,102 ,103 

Positi

ve 

,084 ,102 ,065 



 
 

 
  

 

Coefficientsa 

Model 

Unstand

ardized 

Coefficie

nts 

Standa

rdized 

Coeffic

ients 

t 

Si

g. 

Collineari

ty 

Statistics 

B 

Std

. 

Err

or Beta 

Toler

ance 

VI

F 

1 (Constant) 43,

85

8 

13,

43

7 

 

3,

26

4 

,0

0

2 

  

SWB ,20

5 

,17

9 

,181 1,

14

2 

,2

5

9 

,649 1,

54

1 

Gaya_Kepemimpinan_

Transformasional 

,27

9 

,12

5 

,354 2,

23

4 

,0

3

0 

,649 1,

54

1 

a. Dependent Variable: Kepuasan_Kerja 

 

 

Nega

tive 

-

,112 

-,063 -,103 

Test Statistic ,112 ,102 ,103 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

,158
c 

,200c,d ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 



 
 

 
  

 
 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,484a ,234 ,201 8,396 

a. Predictors: (Constant), 

Gaya_Kepemimpinan_Transformasional, SWB 

b. Dependent Variable: Kepuasan_Kerja 

 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1011,438 2 505,719 7,174 ,002b 

Residual 3313,062 47 70,491   

Total 4324,500 49    

a. Dependent Variable: Kepuasan_Kerja 

b. Predictors: (Constant), 

Gaya_Kepemimpinan_Transformasional, SWB 

 

 

 

 



 
 

 
  

Correlations 

 SWB 

Gaya_Kepemi

mpinan_Tran

sformasional 

Kepuasan_Ke

rja 

SWB Pear

son 

Corr

elati

on 

1 ,592** ,391** 

Sig. 

(2-

taile

d) 

 

,000 ,005 

N 50 50 50 

Gaya_Kepemi

mpinan_Trans

formasional 

Pear

son 

Corr

elati

on 

,592*

* 

1 ,461** 

Sig. 

(2-

taile

d) 

,000 

 

,001 

N 50 50 50 

Kepuasan_Ke

rja 

Pear

son 

Corr

elati

on 

,391*

* 

,461** 1 

Sig. 

(2-

taile

d) 

,005 ,001 

 

N 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



 
 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

SURAT PENELITIAN 
 

  



 
 

 
  



 
 

 
  

 

 

 



 
 

 
  

  



 
 

 
  



 
 

 
  



 
 

 
  

 


